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Recap:
Faktor yang mempengaruhi degradasi bahan pencemar

1. Photolysis (Fotolisis)

Degradasi bahan kimia akibat radiasi energi cahaya baik secara langsung atau
tidak langsung



2. Biodegradasi

Adalah proses penguraian bahan pencemar oleh organisme hidup
(seperti bakteri dan jamur)

Wei, R., & Zimmermann, W. (2017). Microbial enzymes 

for the recycling of recalcitrant petroleum‐based plastics: 

how far are we?. Microbial biotechnology, 10(6), 1308-
1322.



3. Fitoremediasi (Phytoremediation)

Fitoremediasi adalah upaya penggunaan
tanaman dan bagian-bagiannya untuk
dekontaminasi limbah





Efek dari toksik pada manusia dapat diklasifikasikan
sebagai efek akut dan efek kronis.

• Efek akut efek cepat: Racun akut akan mengganggu proses 
fisiologis, yang menyebabkan berbagai gejala gangguan, dan bahkan
menyebabkan kematian jika gangguan tersebut cukup parah.

• Efek kronis efek lambat: Racun kronis akan mengganggu proses 
fisiologis setelah terakumulasi sekian lama.



Rantai kerja
xenobiotika/toksik:

• Fase eksposisi merupakan kontak
suatu organisme dengan
xenobiotika/toksik.

• Fase toksokinetik adalah yaitu fase
dimana xenobiotika/toksik diserap
dan disebarkan oleh darah, pada
saat bersamaan sebagian molekul
xenobiotika akan terekskresi ke
sistem ekskresi.

• Fase toksodinamik adalah interaksi
antara xenobiotika/toksik dengan
reseptor (tempat kerja bahan toksik) 
dan juga proses-proses yang terkait
dimana pada akhirnya muncul efek
toksik/farmakologis



Now … Pencemaran Perairan



Question
Sekitar 70% dari permukaan bumi ditutupi oleh lautan. 

Berapa proporsi air tawar yang ada di planet bumi?

A: 0.5%

B: 2.5%

C: 5.0%

D: 15.0%

Jawabannya adalah B

Dari semua air yang ada di bumi, air tawar hanya 2.5%.



Distribusi air di bumi



What does WATER QUALITY mean?



Kualitas air
• Kualitas air didefinisikan sebagai kondisi air, biasanya berhubungan

dengan kesesuaian untuk penggunaan tertentu, misal: air minum, 
kolam renang/wisata, perikanan, irigasi, pembangkit listrik dll.

• Coba pikirkan, penggunaan air yang tidak melibatkan dimensi kualitas
air? …..



Pencemaran Perairan

Pencemaran air adalah masuknya atau
dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi
dan atau komponen lain ke dalam air oleh
kegiatan manusia, sehingga kualitas air 
turun sampai ke tingkat tertentu yang 
menyebabkan air tidak dapat berfungsi
sesuai dengan peruntukannya.

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA NOMOR 82 TAHUN 
2001 TENTANG PENGELOLAAN KUALITAS AIR DAN PENGENDALIAN 
PENCEMARAN AIR



Yang menjadi perhatian adalah sehubungan dengan kegiatan manusia
yang mencemari badan perairan (sungai, laut, danau, waduk, air tanah
dll.)



Sumber Pencemaran Perairan

• Point Source Pollution 
(sumber titik)

• Non-point Source Pollution 
(sumber non titik)



Dampak pencemaran air pada umumnya
dibagi atas 4 kelompok, yaitu

1. Dampak terhadap kehidupan biota air

2. Dampak terhadap kualitas air tanah

3. Dampak terhadap kesehatan manusia

4. Dampak terhadap estetika lingkungan



Beberapa parameter Kualitas Air penting

•Oksigen terlarut

• Suhu

•pH

• Turbiditas

•Unsur hara



Oksigen terlarut

• Indikator terbaik untuk kemampuan mendukung kehidupan akuatik

• Mempengaruhi hampir semua proses kimia dan biologi di perairan

• Indikator tingkat pencemaran air sehubungan dengan kehadiran
bahan organik (Tes BOD)







In a river impacted by point source pollution:

1. Clean Zone
2. Decomposition 

Zone
3. Septic Zone
4. Recovery Zone



Temperatur air

• Suhu secara langsung atau tidak langsung sangat dipengaruhi oleh
sinar matahari. 

• Suhu air bervariasi secara perlahan-lahan antara siang dan malam
serta dari musim ke musim. 

• Selain itu, air mempunyai sifat dimana berat jenis (densitas) 
maksimum terjadi pada suhu 4ºC dan bukan pada titik beku.



• Peningkatan suhu air mengakibatkan peningkatan viskositas, reaksi
kimia, evaporasi dan volatisasi serta penurunan kelarutan gas dalam
air seperti O2 dan CO2, sebagainya. 

• Kisaran suhu air yang sangat diperlukan agar pertumbuhan ikan-ikan
pada perairan tropis dapat berlangsung berkisar antara 25-32°C.







Mengapa pH penting untuk diketahui?

• pH air menentukan kelarutan kelarutan bahan2 kimia, misalnya
logam berat (timbal, tembaga, cadmium dll.) dan juga unsur hara
(fosfor dan nitrogen) 

• pH air menentukan ketersedian biologi bahan2 kimia, misalnya logam
berat (timbal, tembaga, cadmium dll.) dan juga unsur hara (fosfor dan
nitrogen) 





Kekeruhan (turbidity)

Kekeruhan: materi tersuspensi (kadang tidak terlihat mata) tetapi
mengganggu kejernihan air

• Ada 4 hal yang berkontribusi:

1. Partikulat organik (fitoplankton, zooplankton dan mikroba lain)

2. Partikulat inorganic: clay dan silt

3. Kolloid

4. Bahan organik berwarna terlarut



Konsekuensi kekeruhan tinggi

• Bahan tersuspensi akan mempengaruhi pantulan cahaya, mengurangi
penetrasi cahaya sehingga mengganggu fotosintesis low DO

• Bahan tersuspensi akan menyerap panas low DO (sensitive 
spesies)

• Bahan tersuspensi dapat merusak struktur insang

• Bahan tersuspensi dapat terdeposisi, menutupi habitat dasar perairan



Unsur hara di perairan
Masuknya unsur hara (mis: fosfat, 
nitrat, dan ammonia) berlebihan akan
mengganggu kesehatan badan perairan

• Memicu terjadinya eutrofikasi (mis: 
fosfat, nitrat)

• Secara langsung dapat mempengaruhi
spesies yang sensitive (kematian ikan
pada ammonia >0.5 ml/L)



Pemerintah dalam rangka pengendalian
pencemaran air pada sumber air berwenang:

a. menetapkan daya tampung beban pencemaran;

b. melakukan inventarisasi dan identifikasi, menetapkan daya
tampung beban pencemarani sumber pencemar;

c. menetapkan persyaratan air limbah untuk aplikasi pada tanah;

d. menetapkan persyaratan pembuangan air limbah ke air atau
sumber air;

e. memantau kualitas air pada sumber air; dan

f. memantau faktor lain yang menyebabkan perubahan mutu air.








